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PASAL 1

Ketentuan Lampiran XVIII dalam Peraturan Bupati Nomor 34 Tahun 2014
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabunaten Gunung Mas (Berita
—aerah nabupaten _anung ..as -ah_ 1 ...4 . .4 11
diubah, terakhir dengan Peraturan Bupati Nomor 39 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Bupati Nomor 34 Tahun 2014 tentang
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Gunung Mas (Berita Daerah
Kabupaten Gunung Mas Tahun 2016 Nomor 386) diubah sehingga menjadi
sebagaimana tercantum dalam Lamplran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupat ini.

PASAL I
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Gunung
Mas.

Ditetapkan di Kuala Kurun
- s--==3] 3l Oktober 2013

@. MAS,
_ - d

. DOHONG

Diundangkan di Kuala Kurun /
pada tanggal 31 Oktdoa 2017

\RIS DAERAH
{ GUNUNG MAS,

w

' KABUPA. £N GUNUNG MAS TAHUN 2017 NOMOR 40k



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI GUNUNG MAS
NOMOR 20 TAHUN 2017
TENTANG

[T
BUPATI NOMOR 34 TAHUN 2014
TEINTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI
PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNG MAS

KEBIJAKAN AKUNTANSI NOM™R 17
ASET TETAP

A. UMUM

Tujuan
Mengatur perlakuan akuntansi untuk Aset Tetap meliputi pengakuan,
penentuan nilai tercatat, serta penentuan dan perlakuan akuntansi atas

penilaian kembali dan penurunan nilai tercatat Aset Tetap.

Ruang Lingkup

1.

Kebijakan akuntansi ini diterapkan dalam penyajian seluruh
aset tetap dalam laporan keuangan untuk tujuan umum yang
disusun dan disajikan dengan basis akrual. Kebijakan ini diterapkan
untuk entitas akuntansi dan entitas pelaporan Pemerintah Daerah,
tidak termnasuk perusahaan daerah.

Kebijakan akuntansi ini mengatur perlakuan akuntansi Aset

Tetap Pemerintah Daerah yangmeliputi definisi, pengakuan,

pengukuran, penilaian, penyajian dan pengungkapan Aset Tetap.

Aset Tetap tidak diterapkan untuk:

a. Hutan dan sumber daya alam yang dapat diperbaharui
(regenerative natural resources).

b. Kuasa pertambangan, eksplorasi dan penggalian mineral,
minyak, gas alam, dan sumber daya alam serupa yang tidak
dapat diperbaharui (non-regenerative natural resources).

Hal ini berlaku untuk Aset Tetap yang digunakan untuk

mengembangkan atau memelihara aktivitas atau aset yang tercakup

dalam butir a dan b di atas dan dapat dipisahkan dari aktivitas dan

aset tersebut.
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Uang muka kerja adalah jumlah yang diterima oleh kontraktor
sebelum pekerjaan dilakukan dalam rangka kontrak konstruksi.
Klaim adalah jumlah yang diminta kontraktor kepada pemberi
kerja sebagai penggantian ..aya-biaya yang tiuue te nasuk dalam
nilai kontrak.

Pemberi kerja adalah entitas yang mengadakan kontrak konstruksi
dengan pihak ketiga untuk membangun atau memberikan jasa
konstruksi.

Retensi adalah jumlah termin (progress billing) yang belum dibayar
hingga pemenuhan kondisi yang ditentukan dalam kontrak untuk
pembayaran jumlah tersebut.

Termin (progressbilling) adalah jumlah yang ditagih untuk
pekerjaan yang dilakukan dalam suatu kontrak baik yang telah

dibayar ataupun yang belum dibayar oleh pemberi kerja.
Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset-aset yang sedang dalam

proses pembangunan. (PSAP 07 Paragraf 4).
Aset Tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat
atau fungsinya dalam aktivitas operasi entitas (PSAP 07 Paragraf 7)

yang terbagi dalam klasifikasi Tanah; Peralatan dan Mesin; Gedung
dan Bangunan; Jalan, Irigasi dan Jaringan; Aset Tetap Lainnya;
dan Kontruksi Dalam Pengerjaan.

Tanah adalah tanah yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai
dalam kegiatan operasional Pemerintah Daerah dan dalam kondisi
siap dipakai.

Peralatan dan Mesin adalah mesin-mesin dan kendaraan

bermotor, alat elektonik, dan seluruh inventaris kantor, dan
peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya
lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai.
Gedung dan Bangunan adalah seluruh gedung dan bangunan yang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam Kkegiatan
operasional Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.
Jalan, Irigasi, dan Jaringan adalah jalan, irigasi, dan jaringan
yang dibangun oleh pemerintah serta dimiliki dan/atau dikuasai

oleh Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. Aset ini
ai karakteristik sebagai berikut:

a. merupakan bagian dari satu sistem atau jaringan, I
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c. tidak dapat dipindah-pindahkan; dan
d. terdapat batasan-batasan untuk pelepasannya.
24, Ase* Tetap Lainnya adalah Aset Tetap yang tidak dapat

dikelc | ¢ mn ke d: . ), : i, ws %,y 18
diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional  mnerintah
Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

25. Aset Tetap lainnya termasuk di dalamnya adalah Aset Tetap
Renovasi.

26. Konstruksi Dalam Pengeriaan adalah Aset Tetap yang sedang
dalam proses pembangunan namun pada tanggal laporan
keuangan belum selesali seluruhnya. Konstruksi Dalam
Pengerjaan mencakup peralatan dan mesin, gedung dan
bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan Aset Tetap lainnya,
yang proses perolehannya dan/atau pembangunannya
membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum

selesal.

C. PENGAKUAN ASET TETAP

27. Pada umumnya Aset Tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa
depan dapat diperoleh dan nilainya dapat diukur dengan handal.

28. Untuk dapat diakui sebagai Aset Tetap harus dipenuhi knteria
sebagai berikut:

a. berwujud;

b. mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan;

c. biaya perolehan aset dapat diukur secara andal;

d. tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas;

e. diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan;

f. nilai Rupiah pembelian barang material atau pengeluaran untuk

pembelian barang tersebut memenuhi batasan minimal
kapitalisasi Aset Tetap yang telah ditetapkan; dan
g. pengakuan Aset Tetap yang berasal dari pengadaan barang dan
jasa dan perolehan lainnya yang sah, diakui pada saat barang
diterima sesuai Berita Acara Serah Terima (BAST) atau
dokurr 1lainnya yar dipersamakan.
29. Dalam menentukan apakah suatu Aset Tetap mempunyai manfaat
lebih dari 12 (dua belas) bulan, suatu entitas harus menilai manfaat
ekonomi masa depan yang dapat diberikan oleh Aset Tetap tersebt.,
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Pengakuan Kapitalisasi Aset Tetap
62.Suatu  pengeluaran setelah  perolehan atau  pengeluaran
pemeliharaan akan dikapitalisasi jilka memenuhi seluruh Kriteria
sebagai berikut:
a. manfaat ekonomi atas Aset Tetap yang dipelihara:
1) bertambah ekonomis/efisien, dan/atau
2) bertambah umur ekonomis, dan/atau
3) bertambah volume, dan/atau
4) bertambah kapasitas produksi, dan/atau
b. nilai rupiah pengeluaran belanja atas pemeliharaan Aset Tetap
tersebut material/ melebihi batasan minimal kapitalisasi Aset

Tetap yang ditetapkan (capitalization thresholds).

Pengukuran Kapitalisasi Aset Tetap

63. Batasan jumlah pengeluaran yang dapat dikapitalisasi (capitalization
thresholds) ditentukan dengan mempertimbangkan kondisi keuangan
dan operasionalnya, namun harus diterapkan secara konsisten.

(PSAP 07 paragraf 49).

64.Batasan minimal kapitalisasi Aset Tetap pada saat perolehan
ditetapkan sebagai berikut:

a. nilai satuan minimum kapitalisasi Aset Tetap untuk per satuan
peralatan dan mesin dan Aset Tetap lainnya adalah nilai per
unitnya sebesar Rp 500.001,00 ke atas;

b. nilai satuan minimum kapitalisasi Aset Tetap dikecualikan
terhadap pengeluaran untuk tanah, dan Aset Tetap lainnya
berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian,
peralatan untuk proses belajar mengajar atau dengan kata lain
setiap penambahan Rpl,00 (Satu Rupiah) terhadap Aset Tetap
sebagaimana tersebut di atas akan dilakukan kapitalisasi;

c. nilai satuan minimum kapitalisasi untuk Aset Tetap gedung dan
bangunan sama dengan atau melebihi dari Rp. 5.000.000,00
(Lima Juta Rupiah);

d. nilai satuan minimum kapitalisasi untuk Aset Tetap jalan dan
Jembatan sama dengarn atau melebihi dari Rp. 10.000.000,00
(Sepuluh Juta Rupiah).
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Organik

Alat Proteksi Radiasi / Proteksi Lingkungan 10
Radiation Aplication and Non Destructive 10
Testing Labaoratory (BATAM)
A AT [ A1ns T ilhmcnbnetrisn Tismalninann Hidran 7
Z.MY.B FETalatan LdaDOraLlul UL 11U UULL g 1ine 10
2.10 Alat-alat Perenjataan/Keamanan
2.10.1 | Senjata Api 10
2 .10 .2 |Persenjataan Non Senjata Api 3
2.10.3 |Amunisi 2
2 .10 .4 | Senjata Sinar S
2 .10 .5 | Alat Bantu Keamanan/Perlindungan 3
3 Gedung dan Bangunan
3.11 Bangunan Gedung
3.11.1 |Bangunan Gedung Tempat Kerja 20
3.11.2 |Bangunan Gedung Tempat Tinggal 20
3.11.3 | Bangunan Menara 20
3.12 Monumen
3.12.1 |[Bangunan Bersejarah 20
3.12 .2 |[Tugu Peringatan 20
3.12.3 |Candi 20
3.12.4 | Monomen/Bangunan Bersejarah 20
3.12 .5 | Tugu Peringatan Lain 20
3.12.6 [Tugu Titik Kontrol/Pasti 20
3.12.7 [ Rambu-Rambu 3
3.12.8 |Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara 3
3.12 .9 | Bangunan Space Iklan/Billboard 5
4 Jalan, Irigasi dan Jaringan
4.13 Jalan dan Jembatan
4.13.1 |[Jalan S
4 .13 .2 |Jembatan 20
4.14 Bangunan Air/Irigasi
4 .14 . 1 | Bangunan Air Irigasi 15
4 .14 .2 | Bangunan Air Pasang Surut 15
4 .14 .3 | Bangunan Air Rawa 15
4 .14 .4 | Bangunan Pengaman Sungai dan 15
Penanggulangan Bencana Alam
4 .14 .5 |Bangunan Pengembangan Sumber Air 15
dan Air Tanah
4 .14 .6 |Bangunan Air Bersih/Baku 15
4 14 7 | Bangunan Air Kotor 15
4 .14 .5 |Bangunan ar 15
4.15 Instalasi
4 .15.1 |Instalasi Air Minum/Air Bersih 10
|4 15.2 |Instalasi Air Kotor L i
4 .15 .3 |Instalasi Pengolahan Sampan Non LU

-
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| Instalasi Pembangkit Listrik

Ly

4.15.5

4 18 A ITnctalasi Gardu Listrik 10
a 1~ ¢ imgtarasi Pertahanan 10
4 .12 .35 |Instaiasi uas 10
4.1 .9 | , 10
4.16 Jaringan

4 .16 .1 |Jaringan Air Minum 10
4 .16 .2 | Jaringan Listrik 10
4 .16 .3 |Jaringan Telepon 10
4 .16 .4 |Jaringan Gas 10

Coi
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Lampiran XVII.1-2
Penambahan Masa Manfaat Aset Tetap

A ASAVAESBSALY & &EA& II"I. - IL o SafAY N W LY W AT -r-.-ﬁlw

PENAMBAHAN MASA MANFAAT ASET TETAP

Kode Uraian Persentase Penambahan
Barang Penambahan Masa Manfaat
Nilai Aset (tahun}
Peralatan dan Mesin
Alat-alat Besar
Alat-Alat Besar Darat >0 % s.d 30% 0
> 30% s.d. 45% 1
> 45% s.d. 60% J3
>65 % s.d. 100% S
Alat-Alat Besar Apung >0 % s.d 30% 0
> 30% s.d. 45% 1
>45% s.d. 65% 2
>65% s.d. 100% 4
Alat-alat Bantu >0 % s.d 30% 0
> 30% s.d. 45% 1
> 45% s.d. 65% 2
>65% s.d. 100% 4
2. Alat-alat Angkutan
2. Alat Angkutan Darat <30% 0
Bermotor
30% s.d. 50% 1
> 50% s.d. 75% 2
> 75% s.d. 100% 3
Alat Angkutan Berat Tak >0% s.d. 30% 0
Bermotor
> 30% s.d. 60% 1
>60% s.d. 100% 2
Alat Angkut Apung >0% s.d.30% 0
Bermotor
>30% s.1 =N04 2
> 50% s.d. 1o 4
> 75% s.d. 100% 6
Alat Angkut Apung Tak >0% £.d.30% 0
Bermotor
>30% s.d. 50% 1
> 50% s.d. 75% 2
> 75% s.d. 100% 3
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Addt AMTEKUL DCITIowWn

Udara

U0 B.ULL.OUT0

>30% s.d. S0% 3
> 50% s.d. 75% 6
T % d. 100 9
Alat Bengkel dan Alat
Ukur
Alat Bengkel Bermesin >0% s.d.30% 0
>30% s.d. 50% 1
> 50% s.d. 75% 2
> 75% s.d. 100% 3
Alat Bengkel Tak >0% s.d.30% 0
Bermesin
>30% s.d. 50% 1
> 50% s.d. 75% 2
> 75% s.d. 100% 3
Alat Ukur >0% s.d.30% 0
>30% s.d. 50% 1
> 50% s.d. 75% 2 ]
> 75% s.d. 100% 3
Alat Pertanian
Alat Pengolahan >0% s.d.30% 0
>30% s.d. 50° 1
> 50% s.d. 75% 4
> 75% s.d. 100% 2
Alat Pemeliharaan >0% s.d.30% 0
Tanaman/Alat
Penyimpan
>30% s.d. 50% 1
> 50% s.d. 75% 2
> 75% =d 100% 3
Alat Kantor dan Rumah
Tangga
Alat Kantor >0% s.d.30% 0
>30% s.d. 50% 1
> 50% s.d. 75% 2
> 75% s.d. 100% 3
Alat Rumah Tangga >0% s.d.30% 0
>30% s.d. 50% 1
> 50% s.d. 75% 2
> 75% s.d. 100% 3
Peralatan Komputer >0% s.d.30% 0
>30% s.d. 50% 1
> 5N% s.d. 75% 2
e | 1 NNo7s s |

v
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Bangunan Alr
Bersih/Baku
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>0% s.d.30%

>30% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

[ . 100%

o
a0 F

.14 .

Bangunan Air Kotor

>0% s.d.30%

>30% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

p—
o | P[P

.14 .

Bangunan Air

>0% 5.d.30%

>30% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

[a—y
MCO-PO

.15

Instalasi

15

Bersih

Instalasi Air Minum/Air

>0% s.d.30%

>30% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

O H(bo

1o

-

Instaiasi Air Kotor

>0% s.d.30%

>30% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

O (O

A5

Instalasi Pengolahan
Sampah Non Organik

>0% s.d.30%

o

>30% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

O b

15.

Bahan Bangunan

Instalasi Pengolahan

>0% s.d.30%

>30% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

i (B

> 75% s.d. 100%

A5

Listrik

Instalasi Pembangkit

>0% s5.d.30%

>30% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

S|P b

A5

Instalasi Gardu Listrik

>0% 5.d.30%

>30% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

Qe N|C

15,

Instalasi Pertahanan

>0% s.d.30%

>30% s.d. 50%

a0

w ENY ~ A TEO/
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YOHONG

) Instaiasi uas <JUVa 0
30% s.d. 50% 2
> 50% s.d. 75% 4
> 75% s.d. 100% 6
.15.9 | Instalasi Pengaman >0% s.d.30% 0
>30% s.d. 50% 2
> 50% s.d. 75% 4
> 75% s.d. 100% 5]
. 16 Jarnngan
.16 .1 |Jaringan Air Minum >0% s.d.30% 0
>30% s.d. 50% 2
> 50% s.d. 75% 4
> 75% s.d. 100% 6
.16 . 2 [Jaringan Listnk >0% s.d.30% ¢
>30% s.d. 50% 2
> 50% s.d. 75% 4
> 75% s.d. 100% 6
.16 . 3 | Jaringan Telepon >0% 5.d.30% 0
>30% s.d. 50% 2
> 50% s.d. 75% 4
> 75% s.d. 100% 6
.16 .4 | Jaringan Gas >0% s.d.30% 0
>30% s.d. 50% 2
> 50% s.d. 75% 4
> 75% s.d. 100% 6
? MAS,
_ - 1




